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Kepada Yth,  

Bapak/Ibu 

Di Tempat 

 

Terkait dengan penelitian dan kajian yang sedang kami lakukan dengan judul 

“Model Spasial Dinamis Lahan Permukiman Kawasan Rawan Bencana Tsunami, 

Kecamatan Carita, Provinsi Banten”, Kami bermaksud menyampaikan permohonan 

kepada Bapak/Ibu untuk menjadi pakar dalam penelitian dan kajian ini dengan 

memberikan judgement atas struktur hirarki yang telah disusun berdasarkan hasil 

studi pustaka dan kondisi empiris di lapangan. 

 

Pengkajian dan penelitian ini bertujuan untuk memberikan prediksi prediksi luas 

lahan permukiman dengan model spasial, pola dan arah perkembangan lahan 

permukiman di Kecamatan Carita selama 20 tahun mendatang. Kajian dan 

Penelitian ini memiliki kekuatan pada konsistensi judgement dari Bapak/Ibu berikan 

pada hirarki yang ada. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pemerintah setempat untuk pembangunan di daerah.  

 

Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam meluangkan waktu dan mengisi kuesioner ini guna 

mendukung kajian dan penelitian yang kami lakukan, kami ucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya. 
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PETUNJUK PENGISIAN  

1. Isi kolom identitas yang terdapat pada halaman depan kuisioner  

2. Penilaian dilakukan dengan mengisi titik-titik pada kolom yang telah 

tersedia.  

3. Skala Penilaian adalah sebagai berikut : 

Itensitas Pentingnya Definisi 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting ketimbang yang lain 

5  Elemen yang satu esensial atau sangat penting ketimbang 

yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih penting dari elemen lainnya 

9 Satu elemen mutlak lebih penting ketimbang elemen 

lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua pertimbangan yang berdekatan 

Cara pengisian : 

Kriteria pada kolom paling kiri dibandingkan dengan kriteria pada kolom paling kanan. 

Bobot 9 s/d 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria pada kolom paling kiri, sedangkan 

bobot 9 s/d 2 (pada bagian kanan) adalah milik kriteria pada kolom paling kanan. Beri tanda 

silang (x) pada kolom bobot yang sesuai berdasarkan nilai ketergantungan yang telah 

dijelaskan pada tabel diatas.  

contoh : 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Aksesibilitas 
      x           Infrastruktur 

              x   Permukiman 
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keterangan : Artinya aksesbilitas sedikit lebih penting daripada infrastruktur. 

Sedangkan permukiman jelas lebih penting daripada aksesbilitas. 
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Definisi setiap kriteria 

No Kriteria Faktor 

1 Fisik 

Geologi (Jenis Batuan) 

Topografi 

Sumber air/sungai 

(cekungan air tanah) 

Jenis Tanah 

RTH (Ruang Terbuka Hijau) 

Kemiringan Lereng 

2 Aksesibilitas 

Jalan Kolektor 

Jalan Lokal 

Jalan Lingkungan 

3 Bahaya (hazard) 

Bahaya Banjir 

Bahaya Tsunami 

Bahaya Gempa Bumi 

4 Sarana dan Prasarana Fasilitas Umum dan Sosial 

5 Ketetanggaan  Permukiman 

 

Keterangan: 

 Geologi (jenis batuan) = Informasi mengenai batuan yang membentuk permukaan 

tanah. Contohnya batuan sedimen, batuan metamorf, dan lainnya. 

 Topografi = bentuk permukaan bumi seperti bukit, lembah, dan lainnya.  

 RTH (Ruang Terbuka Hijau) = Green Open Space atau Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

adalah area atau jalur dalam kota/wilayah yang penggunaannya bersifat terbuka dan 

biasanya tanpa bangunan. 

 Jenis Tanah = Biasanya suatu wilayah memiliki jenis tanah yang berbeda dari wilayah 

Indonesia lainnya. Contohnya tanah gambut, tanah endapan sungai, tanah pasir, dan 

lainnya. 

 Kemiringan Lereng = Kemiringan lereng yang umumnya dinyatakan dalam persen (%) 
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Pemilihan faktor/Kriteria yang Paling mempengaruhi permukiman di Kecamatan Carita, Provinsi 

Banten 

1. Geologi (Jenis Batuan) 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Geologi 
(Jenis 
Batuan) 

                 Topografi 

                 Sumber air/sungai 
(cekungan air 
tanah) 

                 Jenis Tanah 

                 RTH 

                 Kemiringan Lereng 

                 Jalan Kolektor 

                 Jalan Lokal 

                 Jalan Lingkungan 

                 Bahaya Banjir 

                 Bahaya Tsunami 

                 Bahaya Gempa 
Bumi 

                 Fasilitas Umum dan 
Sosial 

                 Permukiman 

 

2. Topografi 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Topografi 

                 Sumber air/sungai 
(cekungan air 
tanah) 

                 Jenis Tanah 

                 RTH 

                 Kemiringan Lereng 

                 Jalan Kolektor 

                 Jalan Lokal 

                 Jalan Lingkungan 

                 Bahaya Banjir 

                 Bahaya Tsunami 

                 Bahaya Gempa 
Bumi 

                 Fasilitas Umum 
dan Sosial 

                 Permukiman 
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3. Sumber air/sungai (cekungan air tanah) 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Sumber 

air/sungai 

(cekungan 

air tanah) 

                 Jenis Tanah 

                 RTH 

                 Kemiringan Lereng 

                 Jalan Kolektor 

                 Jalan Lokal 

                 Jalan Lingkungan 

                 Bahaya Banjir 

                 Bahaya Tsunami 

                 Bahaya Gempa 
Bumi 

                 Fasilitas Umum 
dan Sosial 

                 Permukiman 

 

4. Jenis Tanah 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Jenis Tanah 

                 RTH 

                 Kemiringan Lereng 

                 Jalan Kolektor 

                 Jalan Lokal 

                 Jalan Lingkungan 

                 Bahaya Banjir 

                 Bahaya Tsunami 

                 Bahaya Gempa 
Bumi 

                 Fasilitas Umum 
dan Sosial 

                 Permukiman 

 

5. RTH 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

RTH 

                 Kemiringan Lereng 

                 Jalan Kolektor 

                 Jalan Lokal 

                 Jalan Lingkungan 

                 Bahaya Banjir 

                 Bahaya Tsunami 

                 Bahaya Gempa 
Bumi 

                 Fasilitas Umum 
dan Sosial 
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Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

                 Permukiman 

 

6. Kemiringan Lereng 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Kemiringan 
Lereng 

                 Jalan Kolektor 

                 Jalan Lokal 

                 Jalan Lingkungan 

                 Bahaya Banjir 

                 Bahaya Tsunami 

                 Bahaya Gempa 
Bumi 

                 Fasilitas Umum 
dan Sosial 

                 Permukiman 

 

7. Jalan Kolektor 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Jalan 
Kolektor 

                 jalan lokal 

                 Jalan Lingkungan 

                 Bahaya Banjir 

                 Bahaya Tsunami 

                 Bahaya Gempa 
Bumi 

                 Fasilitas Umum 
dan Sosial 

                 Permukiman 

 

8. Jalan Lokal 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Jalan Lokal 

                 Jalan Lingkungan 

                 Bahaya Banjir 

                 Bahaya Tsunami 

                 Bahaya Gempa 
Bumi 

                 Fasilitas Umum 
dan Sosial 

                 Permukiman 
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9. Jalan Lingkungan 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Jalan 
Lingkungan 

                 Bahaya Banjir 

                 Bahaya Tsunami 

                 Bahaya Gempa 
Bumi 

                 Fasilitas Umum 
dan Sosial 

                 Permukiman 

  

10. Bahaya Banjir 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Bahaya 
Banjir 

                 Bahaya Tsunami 

                 Bahaya Gempa 
Bumi 

                 Fasilitas Umum 
dan Sosial 

                 Permukiman 

 

11. Bahaya Tsunami 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Bahaya 
Tsunami 

                 Bahaya Gempa 
Bumi 

                 Fasilitas Umum 
dan Sosial 

                 Permukiman 

 

12. Bahaya Gempa Bumi 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Bahaya 
Gempa Bumi 

                 Fasilitas Umum 
dan Sosial 

                 Permukiman 

 

13. Fasilitas Umum dan Sosial 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Fasilitas 
Umum dan 
Sosial 

                 
Permukiman 
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Presentasi di GeoICON (Geomatics International Conference), 30 Juni 2022 
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